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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan buku saku dengan diperkaya
informasi tentang mortalitas larva Aedes aegypti sebagai media pembelajaran pada
Materi Pertumbuhan dan Perkembangan. Penelitian pengembangan ini menggunakan 3
tahap pertama dalam model 4D vyaitu define (penetapan), design (perancangan), dan
develop (pengembangan). Media buku saku divalidasi oleh 5 orang validator dilihat dari
aspek format, isi dan bahasa yang secara keseluruhan mencakup 16 Kkriteria. Hasil
validasi didapatkan nilai CVR dan CVI 0,99 yang memenuhi kriteria minimal untuk
content validity. Dengan demikian, media buku saku yang diperkaya mortalitas larva
Aedes aegypti layak digunakan sebagai media pembelajaran pada materi pertumbuhan
dan perkembangan.

Kata kunci: Pengembangan, Model 4D, Buku Saku, Mortalitas, Aedes aegypti

ABSTRACT

This study aimed to develop a pocket book enriched with Aedes aegypti larval
mortality as a learning medium on Growth and Development Materials. This
development research used the first 3 stages in the 4D model, namely define, design,
and develop. The book media was validated by 5 validators based on 16 criteria in
format, content and language aspects. The validation results obtained CVR and CVI
values of 0.99 which meet the minimum criteria for Lawshe’s content validity. Thus,
the pocket book media enriched with the Aedes aegypti larval mortality was suitable to
be a learning medium on growth and development materials.
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PENDAHULUAN
Pembelajaran merupakan interaksi yang terjadi selama proses belajar antara

tenaga pengajar, peserta didik, dan komponen pembelajaran dalam suatu lingkungan
belajar (Pane & Darwis Dasopang, 2017, p. 334). Proses pembelajaran memerlukan
strategi pembelajaran yang tepat dan relevan dengan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai. Strategi pembelajaran terdiri dari kerja sinergis berbagai komponen
pembelajaran yang meliputi tujuan, guru, peserta didik, bahan ajar, metode, media, dan
evaluasi pembelajaran (Dolong, 2016, p. 295).

Komponen pembelajaran yang harus ada dalam setiap kegiatan pembelajaran
dan harus mendapat perhatian dari guru adalah media pembelajaran karena
kehadirannya akan menentukan efektivitas, efisiensi, dan daya tarik peserta didik
terhadap materi yang akan disampaikan (Miftah, 2013, p. 96). Media digunakan sebagai
sarana penyampaian pesan berupa materi dari guru kepada peserta didik dalam proses
pembelajaran (Daryanto, 2012, p. 4). Berdasarkan penelitian Rafiuddin et al. (2017, p.
147), penggunaan media oleh guru tergolong penting karena dapat mempermudah dan
mempercepat pemahaman materi serta dapat meningkatkan hasil belajar pada peserta
didik. Penggunaan media pembelajaran yang tepat dan bervariasi diharapkan dapat
menumbuhkan minat belajar, menimbulkan interaksi langsung yang terjadi antara
peserta didik dengan lingkungannya serta menumbuhkan minat peserta didik belajar
mandiri sesuai kemampuannya (Tafonao, 2018, p. 108). Proses belajar mandiri dapat
terwujud dengan penggunaan media yang memudahkan peserta didik belajar kapanpun
dan dimanapun. Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan oleh peserta
didik secara mandiri adalah buku saku.

Buku saku merupakan media pembelajaran yang berisikan suatu informasi,
berukuran kecil, ringan, muat jika dimasukkan ke dalam saku, dan praktis untuk dibawa
dan dibaca. Banyak jenis media lain yang memiliki kelebihan dan keuntungan selama
penggunaannya dalam pembelajaran, penggunaan buku saku tetap dapat memberikan
manfaat pada situasi dan kondisi yang mendukung, misalnya, karena berupa media
cetak maka penggunaannya tidak memerlukan aliran listrik, selain itu, peserta didik
dapat mengendalikan pembelajaran dengan membacanya berulang sesuai kebutuhannya.
Bagi guru, kondisi kelas yang kurang kondusif misalnya karena cuaca buruk atau hujan
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lebat dapat dibantu dengan buku saku untuk penyampaian materi dengan cara dibagikan
kepada kelompok-kelompok kecil dalam pembelajaran berkelompok. (Sari, Noor Linda
Vitria, 2010, p. 29) penggunaan buku saku dibandingkan media lain memiliki beberapa
kelebihan di antaranya berukuran kecil sehingga memudahkan untuk dibawa, dapat
digunakan setiap saat, berisi informasi yang penyajiannya terfokus, mudah untuk
disebarluaskan kepada peserta didik, dan tidak mudah rusak saat digunakan. Buku saku
dapat digunakan dengan mudah oleh semua kalangan, penggunaannya dalam proses
pembelajaran dapat berdampingan dengan media lain, serta tidak memerlukan peralatan
penunjang atau peralatan khusus. Buku saku memuat materi yang penyampaiannya bisa
diseragamkan, materi yang disajikan pada buku saku lebih singkat dan jelas sehingga
akan menimbulkan pengalaman belajar yang menyenangkan dan menarik, serta
penggunaan buku saku lebih efisien dari segi waktu dan tenaga.

Penggunaan media buku saku dapat membantu guru dan peserta didik dalam
proses pembelajaran. Hasil penelitian (Pramika, 2018, p. 11) menunjukkan bahwa
media buku saku yang dikembangkan untuk pembelajaran matematika ekonomi
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar mahasiswa. Pengembangan media buku saku
oleh (Azadirachta & Sumarmi, 2018, p. 111) menunjukkan bahwa buku saku dapat
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan praktik peserta didik. (Trisianawati et al.,
2017, p. 229) menemukan bahwa buku saku sebagai bahan bacaan peserta didik dapat
meningkatkan hasil belajar pada Materi Kalor di kelas VII SMPN 5 Monterado. (Zuhra
et al., 2017, p. 138) juga mendapatkan bahwa penerapan model pembelajaran learning
cycle 7E yang disertai media buku saku dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.
(Setyono et al., 2013, p. 125) juga menyatakan bahwa penggunaan buku saku sebagai
media pembelajaran fisika kelas V111 materi gaya dapat meningkatkan minat baca pada
peserta didik terhadap materi yang dipelajari. Hasil-hasil penelitian tersebut
menyimpulkan bahwa penggunaan buku saku tidak hanya bisa meningkatkan hasil
belajar tetapi juga meningkatkan keaktifan, pengetahuan dan keterampilan praktik,
karakter yang lebih baik, dan minat baca peserta didik.

Peningkatan kedalaman isi dalam materi buku saku, perlu dilakukan pengayaan
dengan informasi-informasi penting misalnya berupa terapan dari konsep yang sedang

diajarkan, misalnya, pada Materi Pertumbuhan dan Perkembangan di kelas XII SMA
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guru dapat menampilkan pengayaan berupa hal-hal terkait. Penelitian ini, dijabarkan
proses pengembangan dan pengujian kelayakan buku saku pada Materi Pertumbuhan
dan Perkembangan yang diperkaya oleh hasil pengamatan mortalitas larva dari Aedes
aegypti. Buku saku ini diharapkan dapat menjadi alternatif media dalam pembelajaran
Materi Pertumbuhan dan Perkembangan sekaligus menambah wawasan peserta didik
terkait hasil penelitian yang disampaikan sebagai pengayaan. Proses pengembangan
media yang disajikan dalam penelitian ini juga diharapkan dapat menstimulasi guru
untuk menciptakan media pembelajaran yang lebih bervariasi dengan mengangkat hasil-
hasil penelitian lainnya untuk menambah pengetahuan dan ketertarikan peserta didik

dalam pembelajaran.

METODE
Penelitian ini berbentuk deskriptif dengan model riset pengembangan

(development research) yang dilakukan pada bulan Januari — Juli 2020. Pengembangan
media buku saku mengacu pada tahapan Development Research dari (Thiagarajan et al.,
1976, p. 5) yang menggunakan model 4D (define, design, develop, disseminate) akan
tetapi pada penelitian ini dibatasi sampai pada tahap develop pengembangan.

Tahap define merupakan tahap analisis situasi yang dihadapi oleh guru,
karakteristik peserta didik dan konsep yang akan dimuat pada media pembelajaran
melalui wawancara dengan 3 orang guru SMA di Kota Pontianak. Wawancara yang
dilakukan terkait strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam proses
pembelajaran pada Materi Pertumbuhan dan Perkembangan Makhluk Hidup. Tahapan
yang kedua yaitu design (perancangan), yaitu merupakan tahapan merancang media
buku saku meliputi penentuan ukuran media buku saku yang digunakan yaitu 14,8 x
10,5 cm mengacu pada (Suryanda et al., 2019, p. 199), pengembangan materi dari
berbagai sumber, menyusun format dan isi buku saku yang dimodifikasi dari buku saku
hasil penelitian (Windayani et al., 2018) yaitu cover, petunjuk penggunaan, kata
pengantar, daftar isi, kompetensi dasar (KD), indikator pencapaian kompetensi (IPK),
tujuan pembelajaran, uraian materi, rangkuman, soal-soal evaluasi, kunci jawaban,
daftar pustaka, dan glosarium. Alat yang digunakan dalam pembuatan buku saku
meliputi laptop, kamera, printer, serta program Microsoft Publisher dan Microsoft Word

Gita Aprilia, et al., Pengembangan Buku . . 76



BIOMA: Jurnal Biologi dan Pembelajaran Biologi, 6 (1) hal 73 -87
(p-1SSN 2527-7111; e-ISSN 2528-1615) no DOI : 10.32528/bioma.v6i1.3996

dalam Microsoft Office 2013. Bahan yang digunakan meliputi buku biologi kelas XII
dan buku referensi karangan Soenardihardjo (2017), serta artikel penelitian.

Tahapan ketiga dalam penelitian ini yaitu development (pengembangan)
merupakan tahapan di mana media buku saku yang sudah dirancang akan divalidasi
untuk diperbaiki sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Tahapan ini, dilakukan uji
kelayakan media buku saku Materi Pertumbuhan dan Perkembangan menggunakan
lembar validasi hasil modifikasi dari lembar validasi media buku saku (Ami et al., 2012)
dan instrumen penilaian buku teks pelajaran Badan Standar Nasional Pendidikan
(BSNP, 2014). Validasi media buku saku terdiri atas 3 aspek yang meliputi aspek
format, isi dan bahasa. Pengukuran dalam instrumen validasi media buku saku
menggunakan skala Likert dengan jawaban dan skor pernyataan validasi yaitu sangat
baik (SB) bernilai 4, baik (B) bernilai 3, kurang baik (KB) bernilai 2, dan tidak baik
(TB) bernilai 1. Validasi media buku saku dilakukan oleh 5 orang validator yang terdiri
dari 2 orang dosen Pendidikan Biologi FKIP Universitas Tanjungpura Pontianak dan 3
orang guru mata pelajaran Biologi kelas X1l SMA di Kota Pontianak. Pemilihan ketiga
sekolah di Kota Pontianak menggunakan teknik random sampling berdasarkan nilai
UNBK Tahun 2018 dan diambil masing-masing satu sekolah pada peringkat atas,
tengah dan bawah.

Hasil validasi media buku saku dianalisis menggunakan Content Validity Ratio
(CVR) dan CVI (Content Validity Index) atau nilai rata-rata CVR secara keseluruhan
(Lawshe, 1975). Buku saku valid atau layak digunakan apabila nilai CVR dan CVI
memenuhi batas minimum Lawshe yaitu 0,99 untuk 5 orang validator. Media buku saku

yang sudah divalidasi kemudian direvisi berdasarkan saran validator.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengembangan media buku saku diawali dengan tahap define. Tahapan define

merupakan tahap awal dengan menelaah hal-hal yang dibutuhkan dalam proses belajar,
menganalisis tujuan serta batasan materi yang akan dikembangkan. Tahap define
dilakukan melalui wawancara dengan 3 orang guru biologi SMA/MA di Kota
Pontianak. Penentuan 3 sekolah dilakukan berdasarkan nilai UNBK Tahun 2018
peringkat atas (SMA A), tengah (SMA B), dan bawah (SMA C). Wawancara dilakukan
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kepada guru biologi SMA kelas XIlI yang mengajar pada Materi Pertumbuhan dan
Pengembangan. Pertanyaan yang diberikan kepada guru terkait strategi yang digunakan
dalam proses mengajar pada Materi Pertumbuhan dan Perkembangan yang meliputi
model, metode, media, dan permasalahan atau kendala yang dihadapi (Tabel 1). Hasil
wawancara menunjukkan bahwa model pembelajaran yang digunakan pada Materi
Pertumbuhan dan Perkembangan berupa Discovery Learning dengan metode diskusi,
tanya jawab, serta picture & picture. Media yang digunakan berupa PowerPoint (2
sekolah) dan tidak menggunakan media (1 sekolah). Permasalahan/ kendala yang
dihadapi dalam proses pembelajaran Materi Pertumbuhan dan Perkembangan
diantaranya sarana dan prasarana yang terbatas dan hasil belajar peserta didik yang

rendah.

Tabel 1. Hasil wawancara terkait model, metode, media, dan permasalah/ kendala

dalam pembelajaran Materi Pertumbuhan dan Perkembangan

Aspek Wawancara SMA A SMA B SMA C

Model Pembelajaran  Discovery Discovery Discovery
Learning Learning Learning

Metode Diskusi dan Picture & Picture Diskusi dan Tanya

Pembelajaran Tanya Jawab Jawab

Media Pembelajaran  Slide PowerPoint  Slide Power Point

Permasalahan/ - Sarana dan Hasil belajar yang
Kendala prasarana TIK rendah
terbatas

Tahapan selanjutnya yaitu design. Pada tahap ini buku saku dirancang sebagai
media pembelajaran pada materi pertumbuhan dan perkembangan. Secara format,
ukuran buku saku sebesar 14,8 x 10,5 cm (A6) mengacu pada Suryanda dkk. (2019, p.
199) dan terdiri dari 54 halaman. Jenis kertas yang digunakan adalah glossy double side
dengan berat 120 gsm. Buku saku dicetak dengan ukuran yang kecil sehingga
memudahkan peserta didik untuk membawa dan menggunakannya kapanpun dan
dimanapun. Jumlah halaman buku saku sebaiknya berkisar antara 50-100 halaman

sehingga bisa dimuati oleh isi materi yang cukup lengkap tetapi sekaligus tidak
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menyulitkan saat dibawa atau digenggam. Peserta didik yang menggunakan buku saku
akan memperoleh ringkasan informasi sehingga waktu belajar lebih efisien, lantaran
bentuknya yang kecil dan praktis serta susunan materi yang disajikan lebih padat dan
ringkas jadi mudah dipahami. Materi pertumbuhan dan Perkembangan terdiri atas 4
konsep vyaitu pertumbuhan dan perkembangan, fase-fase pertumbuhan dan
perkembangan, faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan,
serta desain penelitian. Merancang isi materi dalam buku saku ini dipilih tentang
mortalitas larva Aedes aegypti. Pemilihan topik mortalitas larva Aedes aegypti untuk
dijadikan pengayaan dalam Materi Pertumbuhan dan Perkembangan adalah untuk
memberikan penguatan konsep fase-fase dan faktor-faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan serta memberikan contoh laporan penelitian ilmiah
pada Submateri Desain Penelitian. Hasil penelitian memberikan informasi berupa
penjelasan dan grafik pertumbuhan dan perkembangan, tahapan dalam proses
pertumbuhan dan perkembangan serta faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan
dan perkembangan. Secara isi, rancangan buku saku pada Materi Pertumbuhan dan
Perkembangan diambil dari berbagai sumber terkait yang sudah disesuaikan dengan
KD, indikator, dan tujuan pembelajaran. Menurut Abidin (2020, p.12), media
merupakan salah satu komponen dalam sistem pembelajaran yang mempengaruhi
tercapainya tujuan pembelajaran. Media berperan untuk memberikan pedoman bagi
guru dalam mencapai tujuan pembelajaran dengan menjelaskan materi pembelajaran
secara sistematis, serta menyajikan materi dengan menarik sehingga meningkatkan
kualitas pembelajaran. Hasil penelitian pada media buku saku diharapkan dapat
menjadikan proses belajar tidak sekedar hafalan melainkan berisi aplikasi nyata dari
materi tersebut karena proses pembelajaran biologi dekat dengan lingkungan sehari-hari
sehingga dapat meningkatkan motivasi peserta didik dalam mempelajari materi.
Pengayaan informasi mortalitas larva Aedes aegypti dapat memperjelas konsep faktor-
faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan dengan menampilkan hasil
pengujian ekstrak bengkuang secara empiris.

Langkah selanjutnya pada tahap design adalah menyusun format dan isi dari
buku saku yang mengacu pada Windayani dkk. (2018). Bagian-bagian buku saku dapat

dilihat pada Gambar 1 yang meliputi cover, petunjuk penggunaan, kata pengantar,
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daftar isi, kompetensi dasar (KD), indikator pencapaian kompetensi (IPK), tujuan
pembelajaran, uraian materi, rangkuman, soal evaluasi, kunci jawaban, daftar pustaka,
dan glosarium. Buku harus memiliki cover dengan ciri khas yang tidak dimiliki oleh
desain cover buku lainnya yaitu pengangkatan tema tertentu, dalam hal ini tema yang
diangkat dalam desain cover buku saku yaitu pertumbuhan dan perkembangan dengan
menampilkan pula larva Aedes aegypti. Bagian cover buku saku juga menggunakan
beragam kombinasi warna yang menarik perhatian peserta didik. Bagian petunjuk
penggunaan sudah tertera dalam buku saku yang terdiri dari petunjuk penggunaan bagi
guru dan peserta didik sehingga guru dan peserta didik dapat mempelajari cara
penggunaannya dalam proses pembelajaran melalui petunjuk tersebut. Bagian kata
pengantar terdapat pada halaman setelah pertunjuk penggunaan yang berisi ucapan
terimakasih peneliti pada pihak-pihak yang telah membantu pembuatan media buku
saku.

Bagian setelah kata pengantar adalah daftar isi yang memudahkan peserta
didik dan guru menemukan halaman-halaman tertentu pada buku saku berdasarkan
bagian-bagiannya, selanjutnya terdapat uraian kompetensi dasar (KD), indikator
pencapaian kompetensi (IPK), dan tujuan pembelajaran, Uraian materi yang disajikan
harus sesuai dengan KD, indikator dan tujuan karena ketiga komponen tersebut
memiliki fungsi masing-masing dalam proses pembelajaran yaitu KD adalah
kemampuan minimal yang harus dikuasai oleh peserta didik, indikator adalah
pengukuran perilaku peserta didik untuk menentukan ketercapaian KD yang menjadi
acuan penilaian dalam proses pembelajaran, serta tujuan pembelajaran merupakan

proses dan hasil belajar yang diharapkan dicapai oleh peserta didik.
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Pertumbuhan dan
Perkembangan

Pertumbuhan dan perkembangan terjadi pada
makhluk hidup. temasuk tumbuhan, hewan dan
mamsia. Apa yang dimaksud dengan pertum-
buhan? Apa perbedaan antara pertumbuhan
dengan perkembangan? Temukan jawabannya
dalam urzian berikut.

Pengertian Pertumbuhan

Peristiwa perubahan biologis pada makhluk
hidup yang benupa pertambahan ukuran (vohume,
massa, dan tinggl) disebut pertumbuhan. Pertum-
buhan bersifat #7eversibel atau tidak dapat kem-
bali seperti semula. Contolmya, proses pertum-
buhan larva Aedes aegypti yang ditinjukkan pa-
da Gambar 1. Masa larva pada Aedes aegipti
terbagi memjadi 4 tahap:

¢ Instar 1 panjang -2 mm,

¢ Instar2 parjang 2,54 mm,

¢ Instar 3 panjang 4-3 min, dan

¢ Instar 4 pamjang 7-8 mm.
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(@)

Pertumbuhan dan
Perkembangan Tumbuhan

Struktur Biji pada Tumbuhan

Tumbuhan berbiji memiliki alat perkembang-
biakan bempa biji. Selain sebagai alat repro-
duksi, biji pada tumbuhan juga berfingsi dalam/
penyebaran dan kelangsungan hidup suatu tum-
buhan.

Perkecambahan

Perkecambahan merupakan peristiwa tumbulnya

embrio di dalam biji menjadi tumbuhan bam.

Berdasarkan letak kotiledonnya, perkecambahan

dibedakan menjadi dua, yaitu:

1. Perkecambahan epygeal (Gambar 4a); ko-
tiledon terdapat di pemmukaan tanah karena
terdorong oleh hipokotil yang memanjang ke

atas.

2. Perkecambahan /npogeal (Gambar 4.b); ko-
tiledon berada di bawah tanah karena perhmm-
buhan epikotil yang memargang ke atas.

Untuk memubi kehidupamya, biji mengalami

perkecambahan merjadi tanaman baru. Pertama-

tama air masuk ke dalam embrio serta membasa-
hi protein dan koloid lain. Air akan mendorong
embrio dalam biji sehingga melepaskan hommon

4

(b)

b. Fase cepat dengan laju tetap (fase Jinier),
pada fase ini pertumbuhan berlangsung san-
gat cepat dengan laju yang konstan.

c. Fase permaan (fase senescens), pada fase ini
pertumbuhan  samakin  melambat  hingga

akhimya berhenti tumbuh.
Fase linear
fase NG fase

hogartik * ponuaan

Waktu /
-
'
4 \

Sumder: https Hgeopaph8fcom
Pertumbuhan

Gambar 7. Kurva pertumbuhan dengan pola sigmoid

Faktor-faktor yang Mempengaruhi
Pertumbuhan dan Perkembangan Tumbuhan
1. Faktor intemal
a. Gen, berfingsi mengatur sintesis enzim
untuk mengendalikan proses kimia dalam
sel.

b. Hommon, menpakan senyawa organik

Waktu dan tempat pelaksanaan penelitian
Cara kerja

BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dan analisis data

Pembahasan

BAB V.PENUTUP

Kesimpulan

Saran
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Untuk lebih jelamya, perhatikan rancangan
percobaan “Pengaruh ekstrak umbi bengkuang
(Pachyrhizus erosus) terhadap nortalitas larva
Aedes aegypti” sebagai benkut:

1. Latar belakang

Pestisida sinteis yang selama ini digunakan
dianggap lebih praktis, manjur, dan lebih
mengntungkan dani segi ekonomi. Nammm,
penggmaan  secara  terusmenems  akan
menimbulkan pencemaran lingkungan, kematian
organisme nonarget. dan tenadinya resistensi.
Cara pengendalian laimya wntuk membasmi
nyamuk Adedes aegypti adakhh dengan me-
manfaatkan tmbuhan yang berpotens: sebagai
insektisida alami. Dalam penelitian ini, ekstrak
umbi bengkuang diyakini memiliki potensi se-
bagai insektisida alami, klmsusiya terhadap lar-
va nyanuk Aedes asgypti. Untuk mengetahui
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Bagian selanjutnya yaitu uraian materi. Seluruh materi dalam buku saku
pertumbuhan dan perkembangan disajikan secara sistematis dan terstruktur. Materi
pelajaran harus dimulai dari bagian pendahuluan yaitu materi yang mudah terlebih
dahulu agar lebih dipahami peserta didik. Buku saku, bagian pendahuluan berisi tentang
konsep pertumbuhan dan perkembangan pada makhluk hidup yang terdiri dari 3
halaman. Bagian isi merupakan bagian utama yang berisi materi, dalam buku saku
pertumbuhan dan perkembangan, bagian isi dilanjutkan dengan materi fase-fase
pertumbuhan dan perkembangan, faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan serta desain penelitian yang terdiri dari 32 halaman. Bagian penutup
yang merupakan kesimpulan dari materi yang disajikan. Buku saku, terdapat rangkuman
tentang materi pertumbuhan dan perkembangan yang terdiri dari 1 halaman. Pemberian
rangkuman membantu peserta didik memahami pokok-pokok isi pembelajaran, seperti
konsep, prosedur, atau prinsip, memperkuat ingatan peserta didik dan pendalaman dari
apa yang dipelajari.

Buku saku pertumbuhan dan perkembangan juga dilengkapi dengan latihan
soal, yang berfungsi untuk melihat seberapa banyak penyerapan materi oleh peserta
didik (Anita et al., 2018, p. 35). Soal evaluasi pada buku saku terdiri dari 10 soal pilihan
ganda yang dimuat dalam 3 halaman. Bagian setelah latihan soal adalah kunci jawaban,
tujuannya agar peserta didik mengerjakan soal terlebih dahulu tanpa melihat kunci
jawaban. Buku saku terdapat pula petunjuk bagi peserta didik dalam memberikan nilai
sendiri pada hasil jawabannya, dan tindak lanjut kegiatan yang harus dilakukan setelah
peserta didik mengetahui nilai yang diperoleh, seperti terus melakukan kegiatan belajar
berikutnya bila ia berhasil dengan baik yaitu memperoleh nilai minimal 80, dan
mengulang kembali mempelajari materi bila nilai yang diperoleh dibawah 80, setelah
itu, terdapat bagian daftar pustaka yang berisi rujukan yang digunakan selama
penyusunan materi buku saku pertumbuhan dan perkembangan. Terakhir terdapat
bagian glosarium yang dapat mengingatkan kembali peserta didik terhadap istilah-
istilah penting yang semula asing dengan adanya glosarium peserta didik dapat
mengetahui istilah tersebut, bagian glosarium terdapat 27 istilah penting yang dimuat

dalam 5 halaman.
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Tahapan yang terakhir dalam penelitian ini adalah develop/ pengembangan.
Pada tahap ini, buku saku yang sudah disusun divalidasi oleh 5 orang validator yang
terdiri dari 2 orang dosen dan 3 orang guru biologi SMA di Kota Pontianak. Lembar
validasi buku saku terdiri dari 3 aspek dan 16 kriteria. Hasil validasi dapat dilihat pada
Tabel 2.
Tabel 2. Nilai CVR dan CVI media buku saku pertumbuhan dan perkembangan dengan
pengayaan mortalitas larva Aedes aegypti

Aspek Kriteria CVR
Format 1. Kemudahan membawa buku saku 0,99
2. Kejelasan huruf (font) pada media buku saku 0,99

3. Kemenarikan desain cover dari buku saku 0,99

4. Kejelasan gambar pada buku saku 0,99

5. Kelengkapan penyajian buku saku 0,99

6. Kelengkapan pendukung penyajian materi 0,99

Isi 7. Kesesuaian materi dengan KD, indikator dan tujuan 0,99

pembelajaran

8. Keruntutan penyajian materi pada buku saku 0,99

9. Kelengkapan informasi yang diberikan pada buku 0,99
saku

10. Kesesuaian materi dengan perkembangan ilmu 0,99

11. Kesesuaian materi yang disajikan dengan hukum dan 0,99
perundang-undangan
12. Kesesuaian penyajian hasil penelitian dengan tujuan 0,99
pembelajaran
Bahasa 13. Keterbacaan bahasa yang digunakan pada buku saku 0,99

14. Kesesuaian bahasa pada buku saku dengan kaidah 0,99
Bahasa Indonesia

15. Konsistensi penggunaan istilah/simbol/lambang 0,99

16. Ketepatan penulisan nama ilmiah/asing 0,99

CVI 0,99
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Setelah nilai CVR pada masing-masing kriteria penilaian diperoleh, maka
selanjutnya nilai CVI (Content Validity Index) dihitung untuk mendeskripsikan validitas
secara keseluruhan. Hasil perhitungan CVI yang diperoleh yaitu 0,99 (Tabel 1). Nilai
CVI tersebut menunjukkan bahwa semua bagian pada media buku saku sesuai dengan
kriteria-kriteria yang ditentukan sehingga media buku saku dinyatakan layak digunakan
sebagai media pembelajaran pada materi pertumbuhan dan perkembangan. Berdasarkan
hasil uji kelayakan, pengembangan buku saku dengan model 4D menghasilkan produk
yang layak digunakan dalam pembelajaran. Tahap berikutnya perlu dilakukan uji coba
penggunaan buku saku dalam pembelajaran agar proses pengembangan buku saku
benar-benar dapat menjadi alternatif media yang dapat dimanfaatkan guru dalam

pembelajaran biologi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Media buku saku dikembangkan menggunakan model development research
dengan tahapan define, design, dan develop. Buku saku pertumbuhan dan
perkembangan dengan pengayaan mortalitas larva Aedes aegypti layak digunakan
sebagai media pembelajaran pada Materi Pertumbuhan dan Perkembangan kelas XII
SMA/MA dengan nilai CVI sebesar 0,99 untuk 16 kriteria. Dari hasil validasi
diharapkan dapat dilakukan penelitian lebih lanjut berupa uji coba penggunaan media

buku saku pertumbuhan dan perkembangan dalam proses pembelajaran di sekolah.
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